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ABSTRACT 

 

The coconut plant (Cocos nucifera L.) is one of the agricultural commodities that is widely 

cultivated in almost all regions of Indonesia, especially in the Banyuasin Regency, South 

Sumatra, Indonesia. Weeds are found around coconut plantations. Ants are known as predators 

of insect pests and are found in weed habitats. This research aimed to determine the types of 

ant species that dominate coconut plantations in the Banyuasin, South Sumatra, Indonesia. 

Data was collected by field observation using the plant survey method. The survey was carried 

out through direct observation of the farmer coconut plantations covering an area of 4 

hectares. Observations were done by observing the ant species found around the coconut 

plants. Ants species found on coconut plantations in the Banyuasin Regency were 

Dolichoderus sp., Oecophylla smaragdina, and Polyrhachis bicolor. The most dominant ant 

found in coconut plantations in the Banyuasin was O. smaragdina with a total of 742 

individuals. The fewest ants found was P. bicolor with a total of 578 individuals. 

Keywords: Cocos nucifera, smallholding coconut plantation, ant 

 

ABSTRAK 

 

Tanaman kelapa (Cocos nucifera L.) adalah komoditas pertanian yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia, dan di Sumatera Selatan berada di wilayah Kabupaten Banyuasin. 

Gulma seringkali ditemukan di sekitar pertanaman kelapa. Semut diketahui merupakan 

serangga predator dari serangga hama dan ditemukan di sekitar gulma. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui spesies semut yang mendominasi perkebunan kelapa di daerah Banyuasin 
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Sumatera Selatan. Data dikumpulkan melalui observasi lapangan menggunakan metode survei 

tanaman. Survei dilakukan dengan pengamatan  langsung ke tanaman kelapa milik petani yang 

luasnya sekitar 4 hektar.  Pengamatan khusus dilakukan terhadap semut yang ada di tanaman 

kelapa dan semut yang berasosisasi dengan gulma yang tumbuh di sekitar tanaman kelapa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa spesies semut yang ditemukan pada lahan perkebunan 

kelapa di daerah Banyuasin ada tiga spesies.  Ketiga spesies itu ialah Dolichoderus sp., 

Oecophylla smaragdina, dan Polyrhachis bicolor. Spesies semut yang dominan ditemukan di 

perkebunan kelapa di daerah Banyuasin ialah O. smaragdina dengan jumlah 742 ekor. Semut 

yang sedikit jumlahnya ialah spesies P. bicolor dengan jumlah 578 ekor.   

Keywords: Cocos nucifera, kelapa rakyat, semut 

 

PENDAHULUAN 

 

Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan tanaman komoditas perkebunan yang tersebar luas 

pada daerah beriklim tropis dengan penyebaran kelapa di Indonesia dapat ditemukan hampir 

pada seluruh wilayah nusantara (Kilkoda et al., 2022). Luas areal perkebunan kelapa di 

Kabupaten Banyuasin pada periode 2019-2021 yakni sebanyak 48.051 ha, 48.133 ha dan 

48.266 ha, dengan total produksi sebanyak 46.496 ton, 46.600 ton dan 46.600 ton (Badan 

Pusat Statistik, 2023). Sebagian besar hasil dari produksi kelapa dimanfaatkan sebagai bahan 

konsumsi dan industri dalam negeri (Resminiasari et al., 2018). Selain berperan sebagai 

sumber pendapatan masyarakat sekitar, tanaman kelapa memiliki peran ekologis yang 

signifikan. Namun didalam ekosistem perkebunan kelapa, terdapat beberapa faktor yang dapat 

menimbulkan penurunan produksi bahkan kematian sehingga proses budidayanya perlu 

diperhatikan (Rahayu et al., 2021).  

Ekosistem perkebunan kelapa tersusun atas beragam jenis organisme seperti gulma, 

rerumputan, tanaman liar serta serangga yang saling berinteraksi untuk memenuhi 

keseimbangan eksosistemnya (Kartika et al., 2020). Keanekaragaman serangga memiliki sifat 

berbeda-beda, baik sebagai hama maupun musuh alami. Seperti halnya semut yang 

mempunyai peranan penting terutama sebagai indikator biologis dan indikator kondisi 

agroekosistem suatu wilayah (F. Latumahina et al., 2015). Semut dapat berperan sebagai 

indikator ekologi untuk menilai kondisi ekosistem, menyebar dalam jumlah yang banyak 

dalam suatu lokasi dan memungkinkan untuk diidentifikasi (Lake et al., 2023). Keberadaan 

habitat alami semut seperti gulma diharapkan mampu mendukung komponen komponen 

penting agroekosistem dalam mengendalikan serangga hama (AF et al., 2019). 

Semut merupakan serangga sosial yang memiliki peranan penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem (Syazali et al., 2023). Keanekaragaman semut pada tanaman 

perkebunan berperanan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan keberhasilan 

pertanian (Latumahina & Musyafa, 2014). Semut memiliki hubungan simbiotik dengan 

tanaman, di mana mereka dapat membantu penyerbukan dan perlindungan dari serangan 

patogen. Sehingga semut di ekositem perkebunan memiliki peran dapat membantu 

mengendalikan populasi hama seperti ulat penggulung daun dan kutu daun, dengan cara 

memangsa telur dan larva hama tersebut (Rosa et al., 2019). Namun habitat bagi semut 

berasosiasi dengan gulma yang pada tanaman kelapa. Gulma disekitaran tanaman kelapa 

dijadikan sebagai habitat karena keberadaan gulma cocok sebagai lingkungan yang dapat 

memfasilitasi keanekaragaman semut. Semut  memanfaatkan  gulma  sebagai sumber pakan 

alternatif, tempat bersarang, dan berlindung dari sinar matahari (Yuniasari et al., 2021). Semut 
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memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem, membantu aerasi tanah, 

penguraian bahan organik, dan mengendalikan populasi hama lainnya. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk mengetahui spesies semut yang ditemukan di sekitar pertanaman kelapa.  

Informasi yang diperoleh diharapkan dapat membantu untuk memahami bagaimana semut 

berkontribusi terhadap ekosistem. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Persiapan 

Penelitian ini dilaksanakan di perkebunan kelapa petani di Desa Marga Sungsang, 

Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia. Identifikasi semut dilakukan di 

Laboratorium Entomologi, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, Indralaya. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai 

September 2023.  

 

Sampling 

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode observasi.  Observasi dilakukan langsung ke 

kebun kelapa petani.  Pengambilan sampel serangga dilakukan secara purposive sampling.  

Kunjungan lapangan ditujukan untuk menemukan gulma dan mengamati langsung keberadaan 

semut di gulma tersebut.  Semut yang ditemukan kemudian diambil dan dimasukkan ke dalam 

botol koleksi dan diberi label.  

 

Identifikasi Serangga 

Identifikasi serangga dilakukan di laboratorium Entomologi, Jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Identifikasi spesies serangga semut 

dilakukan berdasarkan morfologi.  Morfologi yang diamati ialah yang penting untuk 

menentukan spesies.  Morfologi yang diamati itu antara lain bentuk mandibel, antena, kepala, 

thorak,  warna tubuh, sayap (jika ada) dan berbagai bagian tubuh lainnya.  Hasil pengamatan 

morfologi tersebut, selanjutnya dicarikan persamannya dengan ada di berbagai sumber atau 

literatur yang ada hubungannya dengan kegiatan identifikasi serangga (Maharani et al., 2018). 

 

Analisis Data 

Data spesies dan individu yang diperoleh digunakan untuk menganalisis keanekaragaman. 

Perhitungan indeks keanekaragaman yang digunakan yaitu Shannon-Wienner H’= -∑pi ln pi. 

di mana: pi= ni/N ; Keterangan H’ (Indeks diversitas ShannonWienner), S (Jumlah spesies), ni 

(Jumlah individu dalam satu spesies), Ln (Logaritma natural), N (Jumlah total individu spesies 

yang ditemukan) (Baderan et al., 2021). 

 

HASIL  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di tumbuhan gulma yang tumbuh di sekitar tanaman 

kelapa C nucifera di Desa Marga Sungsang, Kabupaten Banyuasin ditemukan tiga spesies 

semut.  Ketiga spesies semut itu ialah Dolichoderus sp., Oecophylla smaragdina, dan 

Polyrhachis bicolor. Masing-masing spesies itu memiliki ciri morfologi yang khas.  Morfologi 

spesies Dolichoderus sp. ialah sebagai berikut: Spesies Dolichoderus sp. seluruh tubuhnya 

berwarna hitam. Kepala besar dengan antena yang menyiku atau membentuk sudut kurang dari 
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90 derajat (Gambar 1a).  Morfologi spesies O. smaragdina ialah sebagai berikut:  Spesies O. 

Smaragdina seluruh tubunya berwarna merah orange yang tidak terang atau tidak mengkilap.  

Antena panjang.  Mandibel dengan ujung yang runcing.  di bagian dorsal thoraks terdapat 

tonjolan khas yang menunjukkan ciri famili formacidae (Gambar 1b).  Morfologi spesies P. 

bicolor ialah sebagai berikut:  Spesies P. bicolor tubuhnya memiliki dua warna, yaitu hitam 

dan coklat orange.  Bagian kepala sampai ke thoraks berwarna hitam, abdomen berwarna 

coklat orange.  Warna coklat abdomen khas dengan rambut yang lebat.  Keberadaan rambut 

tersebut menyebabkan abdomen tampak mengkilap. Bagian dorsal thoraks terdapat bentuk 

seperti tonjolan yang merupakan ciri khas famili Formicidae (Gambar 1c).  

 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi Dolichoderus sp.(A), Oecophylla smaragdina (B), dan Polyrhachis bicolor (C) 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semut O. smaragdina merupakan spesies paling 

banyak ditemukan di gulma yang tumbuh di sekitar pertanaman kelapa.  Jumlah spesies O. 

Smaragdina ada  742 ekor.  Spesies yang sedikit ditemukan ialah P. bicolor dengan jumlah 

sebanyak 578 ekor (Tabel 1). 

 
Tabel 1. Spesies semut yang ditemukan di gulma di sekitar tanaman kelapa Cocos nucifera di daerah Marga 

Sungsang Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan Indonesia  

Ordo  Famili Spesies  Jumlah 

Hymenoptera  Formicidae Dolichoderus sp. 634 

Hymenoptera Formicidae Oecophylla smaragdina 742 

Hymenoptera Formicidae Polyrhachis bicolor 578 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai indeks keanekaragaman spesies semut di sekitar 

pertanaman kelapa tergolong rendah (H’ < 1).  Hasil analisis didapat nilai keanekaragaman 

spesies H’ = 1.09.  Nilai indeks dominasi spesies yang didapatkan tergolong labil dengan nilai 

D = 0.33.  Nilai indeks kemerataan spesies tergolong sangat tinggi dengan nilai E : 0,99 (Tabel 

2). 

 

A 

 

B 

C 



Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal ke-11 Tahun 2023, Palembang 21 Oktober 2023 

“Optimalisasi Pengelolaan Lahan Suboptimal untuk Pertanian Berkelanjutan dalam Menghadapi Tantangan 

Perubahan Iklim Global “ 

 

Editor: Siti Herlinda et. al.   

ISSN: 2963-6051 (print); 2986-2302 (online) 

Penerbit: Penerbit & Percetakan Universitas Sriwijaya (UNSRI) 753 

Tabel 2. Nilai indeks Keanekaragaman, dominasi, dan kemerataan spesies semut di sekitar pertanaman kelapa di 

Desa Marga Sungsang Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan Indonesia 

Karakteristik komunitas Nilai Kategori 

Indeks keanekaragaman Shannon (H') 1,09 Rendah 

Indeks dominasi (D) 0,33 Labil 

Indeks kemerataan (E) 0,99 Tinggi 

Total Individu  1954  

 
PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian yang disajikan di Tabel 1 menunjukkan bahwa semut termasuk kedalam 

ordo Hymenoptera.  Populasi semut di Desa Marga Sungsang Kabupaten Banyuasin tergolong 

berlimpah. Kelimpahan semut tersebut disebabkan karena semut merupakan serangga sosial 

yang perilaku hidupnya suka bergotong-royong, hidup bersama-sama saling membantu satu 

sama lain. Koloni semut akan membantu semut yang lainnya jika diserang oleh para musuh 

dengan cara berkumpul untuk menyerang lawan (Novi & Zebua, 2022). Keanekaragaman 

hayati yang ada dalam ekosistem suatu wilayah dapat mempengaruhi keadaan lingkungan dan 

sekitarnya.  Semut dapat membantu dalam sistem siklus nutrisi, perubahan iklim mikro dan 

detoksifikasi senyawa kimia (Rahardjanto, 2019).  Keberadaan semut di lingkungan memiliki 

peranan yang penting bagi indikator kondisi suatu wilayah (Lake et al., 2023). 

 Hasil yang disajikan di Tabel 2 dapat diketahui bahwa bentuk tubuh semut yaitu secara 

umum, ciri dari semut yaitu memiliki  bentuk tubuh yang sama yaitu bagian tubuh semut 

diselimuti dengan lapisan kulit yang keras dan bagian tubuhnya terdiri atas tiga bagian yaitu; 

kepala, thorax dan abdomen. Masing-masing spesies semut yang ditemukan di Gulma di 

sekitar tanaman kelapa di Desa Marga Sungsang, Kabupaten Banyuasin memiliki morfologi 

yang berbeda. Morfologi spesies Dolichoderus sp. adalah tubuh berwarna hitam, caput 

berbentuk persegi, pada abdomen terdapat segmen-segmen, antenna beruas 2 dengan bagian 

ujung lebih pendek dari tubuhnya (Hing, 1999). Semut hitam Dolichoderus sp. diketahui 

sebagai agen pengendali hayati hama di tanaman kakao (Irawan & Annawaty, 2019).  Spesies 

O. smaragdina memiliki tubuh berwarna merah pudar, caput berbentuk bulat namun pada 

bagian depannya agak mengerucut, pada abdomen terdapat segmen-segmen, antena beruas-

ruas dengan bagian yang panjang dan ramping (Offenberg & Wiwatwitaya, 2010).  Spesies P. 

bicolor memiliki dua warna yaitu hitam dan coklat orange.  Bagian ujung abdormen membulat 

dan memiliki warna coklat kemerahan dengan bagian antenna lebih panjang dan membentuk 

siku (Robson & Kohout, 2018). 

Nilai indeks keanekaragaman spesies diukur menggunakan indeks Shannon Wienner semut 

yang diamati di Desa Marga Sungsang Kabupaten Banyuasin Spesies yang dominan diukur 

menggunakan indeks Simpson, apabila sebaran tidak merata, maka terdapat dominasi suatu 

spesies hanya spesies tertentu yang banyak jumlahnya. Dari hasil yang ditemukan nilai indeks 

keragaman sebesar 1,09 dengan jumlah spesies yang ditemukan 3 spesies yaitu Dolichoderus 

sp. sebanyak 634 ekor, O. smaragdina sebanyak 742 ekor, dan P. bicolor sebanyak 578 ekor, 

dengan total individu semut mencapai 1.954 ekor. Indeks keanekaragaman spesies diperoleh 

nilai 1,09.  Angka tersebut menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman spesies semut 

tergolong sedang. Indeks keanekaragaman spesies digunakan untuk mengetahui atau mencari 

keanekaragaman.  Makin tinggi indeksnya maka makin beragam pula spesiesnya (Nadaa et al., 

2021). Indeks kemerataan spesies menunjukkan perataan penyebaran individu dari spesies-

spesies organisme yang menyusun suatu ekosistem (Putra et al., 2021). Indeks 
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keanekaragaman dan kemerataan penyebaran yang rendah dipengaruhi oleh banyak sedikitnya 

makanan yang tersedia pada suatu daerah (Siriyah, 2017).  

 

KESIMPULAN 

 

Spesies semut yang ditemukan di gulma di sekitar tanaman kelapa ada tiga spesies.  Ketiga 

spesies itu ialah Dolichoderus sp., O. smaragdina, dan P. bicolor dengan indeks 

keanekaragaman spesies mencapai 1,09.  Nilai tersebut menunjukkan bahwa kelimpahan dan 

dominansi spesies juga tergolong baik.  Kelimpahan semut pada lahan tanaman kelapa C. 

nucifera di Desa Marga Sungsang Kabupaten Banyuasin mencapai 1954 ekor.   
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